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Abstract

Active compounds utilization of its extractives for cosmetic products increase the value added of
mangium tree. The purpose of this study was to determine the antioxidant and an inhibitor
tirosinase activities of methanol extract of the various parts of mangium tree. Phytochemical
properties of the best extract were also anlayzed. Extraction was conducted by soxhletation in
methanol for 12 hours. The antioxidant and tyrosinase inhibitory activities of the extracts were
tested in vitro to radical of 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) scavenging and inhibition to
tyrosinase enzyme. The results showed that leave resulted in the highest methanol ectract
followed succesively by bark, heartwood, and sapwood the value of 10.7; 4.4; 2.5; and 0.9%,
respectively. The highest antioxidant activity was bark extract and followed by leave,
heartwood, and sapwood extracts with ECso values respectively of 8.3; 26.7; 66.9; and 137.9
ppm. Only bark extract which classified as an active tyrosinase inhibitor with ICs value of 257.8
ppm in the difenolase reaction. The ICso value of the positive control (kojic acid) was 116.7
ppm. The other extracts relatively inactive as a tyrosinase inhibitor because their 1Cs values >
1000 ppm. The qualitative analysis detect the methanol extract of mangium bark as the best
extract containing phenolic compounds (phenol hirokinon, flavonoids, and tannins) and alkaloids
which were thought to contribute to the high antioxidant and tyrosinase inhibitor activities.
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Abstract

Peningkatan nilai tambah limbah mangium dapat dilakukan dengan memanfaatkan zat ekstraktif
berbagai bagian pohonnya sebagai senyawa aktif produk kosmetika. Tujuan penelitian ini
adalah  menetapkan rendemen ekstrak metanol berbagai bagian pohon mangium, menguji
aktivitas antioksidan serta ainhibitor tirosinasenya, serta menganalisis fitokimia secara kualitatif
komponen kimia ekstrak teraktif. Ekstraksi dilakukan secara sokletasi dalam metanol selama 12
jam. Ekstrak yang dihasilkan diuji aktivitas antioksidan dan inhibitor tirosinase secara invitro
menggunakan metode peredaman  radikal bebas 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) dan
penghambatan enzim tirosinase dengan reaksi monofenolase dan difenolase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rendemen ekstrak tertinggi diperoleh dari bagian daun tertinggi diikuti
oleh kulit, kayu teras, dan gubal dengan nilai berturut-turut 10,7; 4,4; 2,5; dan 0,9%. Aktivitas
antioksidan tertinggi adalah ekstrak kulit dan diikuti daun, kayu teras, dan kayu gubal dengan
nilai ECso berturut-turut 8,3; 26,7; 66,9; dan 137,9 ppm. Hanya ekstrak kulit yang tergolong
aktif sebagai inhibitor tirosinase dengan nilai I1Cso 257,8 ppm dengan nilai I1Cso kontrol positif
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(asam kojat) 116,7 ppm pada reaksi difenolase. Ekstrak lainnya tergolong tidak aktif sebagai

inhibitor tirosinase karena nilai

ICso > 1000 ppm.

Estrak metanol kulit mangium sebagai

ekstrak teraktif positif kuat mengandung senyawa fenolik (fenol hirokinon, flavonoid, dan tanin)

serta alkaloid.

Kata kunci: antioksidan, ekstrak, inhibitor tirosinase, mangium

Pendahuluan

Mangium (Acacia mangium Willd.)
merupakan salah satu jenis pohon
primadona dalam pembangunan Hutan
Tanaman Industri (HTI) di Indonesia.
Dari 3,5 juta Ha HTI, terdapat sekitar
1,6 juta Ha tegakan mangium yang
ditujukan sebagai bahan baku industri
perkayuan di Indonesia yang
memproduksi 13 juta ton pulp dan kertas
serta 5 juta m® panel kayu setiap
tahunnya (Mohammed et al. 2012).
Akan tetapi, pemanfaatan hasil hutan di
Indonesia masih tergolong rendah
karena sebagian besarnya merupakan
limbah. Limbah pemanenan berupa daun,
kulit, ranting, dan kayu kurang lebih
50% serta limbah industri berupa
potongan kayu sekitar 25% (Syafii
2008). Muhdi et al. (2010) melaporkan
bahwa limbah pemanenan berupa kayu di
hutan tanaman rata-rata mencapai
sebesar 37,29 m®Ha. Peningkatan nilai
tambah hasil hutan melalui pemanfaatan
seluruh bagian pohon dan komponen
kimianya perlu dikembangkan. Salah
satunya adalah pemanfaatan zat
ekstraktifnya sebagai senyawa aktif
dalam produk kosmetik pemutih dan
antipenuaan kulit.

Pasar produk kosmetik antipenuaan dini
dan pemutih kulit di Indonesia sangat
potensial. Hal ini disebabkan oleh
kondisi Indonesia  yang terletak di
daerah tropis yang menyebabkan kulit
masyarakatnya ~ mudah mengalami
penuaan dini dan kecokelatan. Paparan
sinar UV dari matahari di daerah tropis
menjadi sumber radikal bebas penyebab
penuaan kulit (Ardhi 2011) dan

meningkatkan aktivitas enzim tirosinase
pensintesa pigmen melanin sehingga
warna kulit menjadi semakin kecoklatan
(Batubara dan Adfa 2013). Namun,
produk kosmetik tersebut sebagian besar
mengandung bahan kimia sintetik yang
berbahaya. Butil hidroksi anisol dan
butil hidroksi toluen sebagai antioksidan
sintetis pencegah penuaan kulit bersifat
karsinogenik (Ariyani et al. 2008).
Senyawa pemutih kulit seperti asam
kojat  dan hidrokuinon  bersifat
karsinogenik dan menyebabkan iritasi
kulit, kulit memerah, panas, dan gatal
(Miyazawa et al. 2006, Al-Ash’ary et al.
2010). Untuk itu, produk kosmetik
berbahan aktif alami yang efektif serta
aman digunakan perlu dikembangkan.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa
zat ekstraktif tumbuhan berpotensi
sebagai senyawa aktif antioksidan dan
inhibitor enzim tirosinase. Senyawa
antioksidan alami dari golongan fenolik
tumbuhan mampu menghambat penuaan
dini kulit (Stallings & Lupo 2009).
Senyawa fenolik dalam bakau (Rhizho-
pora apiculata) dan nyiri (Xylocarpus
granatum) dan Artocarpanone dalam
nangka (Arthocarpus heterophyllus)
bersifat ~ sebagai  inhibitor  enzim
tirosinase (Arung et al. 2006, Rahayu
2012, Darusman et al. 2011). Kulit
mangium asal Cina sangat tinggi
mengandung senyawa fenolik dan
terbukti bersifat antioksidan (Zhang et al.
2011). Kayu teras mangium asal
Australia juga mengandung senyawa
antioksidan (Mihara et al. 2005).

Penelusuran  pustaka  menunjukkan
penelitian potensi zat ekstraktif dalam
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mangium sebagai inhibitor tirosinase
belum ada. Penelitian potensi antioksidan
berbagai bagian pohon mangium asal
Indonesia juga belum banyak dilakukan.
Untuk itu, tujuan dari penelitian ini
adalah menetapkan rendemen ekstrak
metanol hasil ekstraksi daun, kulit, kayu
teras dan gubal mangium, menguji
aktivitas antioksidan serta inhibitor
tirosinase ekstraknya, serta menganalisis
fitokimia secara kualitatif komponen
kimia ekstrak teraktif.

Bahan dan Metode
Penyiapan bahan

Bahan baku yang digunakan adalah
bagian daun, kulit, kayu teras, dan kayu
gubal mangium yang diperoleh dari
hutan rakyat di Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Bahan-bahan tersebut
dikeringudarakan, digiling dengan willey
mill, dan disaring hingga diperoleh
serbuk yang berukuran 40-60 mesh.

Ekstraksi

Sebanyak 25-30 g sampel yang telah
diketahui kadar airnya masing-masing
diekstraksi dengan metode sokletasi
dalam 400 ml metanol selama + 12 jam.
Setelah itu, filtrat yang diperoleh
dipekatkan dengan rotary vacuum
evaporator hingga volumenya menjadi
100 ml. Sebanyak 10 ml filtrat
dikeringkan dalam oven pada suhu
103+2 °C selama 24 jam hingga
bobotnya konstan untuk menetapkan
rendemen ekstraksi. Sisa filtrat sebanyak
90 ml dikeringkan dalam oven pada suhu
40 °C untuk pengujian aktivitas
antioksidan dan inhibitor tirosinase, serta
analisis kimianya.

Uji aktivitas antioksidan

Aktivitas antioksidan ekstrak diuji secara
in vitro untuk meredam radikal bebas 1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Metode
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uji mengacu pada Sari et al. (2011).
Aktivitas antioksidan diketahui dari nilai
ECso, yaitu konsentrasi efektif senyawa
yang mampu meredam 50% radikal bebas.

Uji aktivitas inhibitor tirosinase

Aktivitas inhibitor tirosinase diuji secara
in vitro dengan mengacu pada Batubara
et al. (2010). Larutan ekstrak induk
dengan konsentrasi 20 mg ml? dibuat
dari 2 mg ekstrak padat yang dilarutkan
dalam 0,1 ml dimetil sulfoksida
(DMSO). Konsentrasi ekstrak yang
digunakan adalah 31,25-2000 pg ml?
dengan pengenceran larutan induk dalam
buffer natrium fosfat (50 mM dan pH
6,5). Kontrol positif dalam penelitian ini
adalah asam kojat yang diuji pada
konsentrasi 7,82-500 pg ml™.

Ekstrak dari  berbagai  konsentrasi
sebanyak 70 pl dimasukkan ke dalam
tiap lubang sumur dalam microplate dan
ditambahkan dengan 30 pl enzim
tirosinase yang berasal dari jamur
(Sigma, 333 pl mlt).  Pengujian
dilakukan dengan tiga kali ulangan.
Setelah itu, plate disimpan di dalam
ruangan inkubasi yang bertemperatur (37
°C) selama 5 menit. Selanjutnya, substrat
(2 mM L-tirosin dan 12 mM L-3,4-
dihydroxyphenylalanine (L-DOPA))
sebanyak 110 pl ditambahkan ke dalam
tiap-tiap lubang sumur. Plate tersebut
kemudian  disimpan dalam  ruang
inkubasi selama 30 menit.

Nilai absorbansi dari tiap sumur
kemudian  ditentukan  menggunakan
multi-well ~ reader pada  panjang
gelombang 492 nm. Selanjutnya,
konsentrasi dari masing-masing ekstrak
yang dapat menghambat setengah dari
aktivitas tirosinase tersebut ditentukan
dengan cara membandingkan absorbansi
sampel tanpa penambahan ekstrak
dengan penambahan ekstrak. Cara
perhitungan absorbans dengan rumus:
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Absorbansi difenol-sampel=C — A
dengan C= difenolase, A=sampel+enzim

Persentase ~ penghambatan  dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
% penghambatan difenolase =
A ; — Ay
blangkoe-difenol difenol «100%

Ablangke—difenol

% penghambatan monofenolase =
A

Ablangko—monofenol ~ monofenol

x100%

Ablangk&monofenol

Aktivitas inhibitor tirosinase ekstrak
ditentukan dari nilai ICs0, Vaitu
konsentrasi ekstrak uji yang mampu
menghambat 50%  aktivitas enzim
tirosinase. Nilai tersebut diperoleh dari
persamaan regresi hasil interpolasi antara
konsentrasi  ekstrak dengan persen
penghambatan difenolase dan
monofenolase.

Analisis fitokimia

Pengujian fitokimia dilakukan secara
kualitatif mengacu pada Harborne
(1996). Pengujian hanya dilakukan pada
ekstrak  yang  memiliki  aktivitas
antioksidan  serta  inhibitor  enzim
tirosinase tertinggi. Kelompok senyawa
yang dideteksi adalah keberadaan
alkaloid, flavanoid, fenol hidrokuinon,
tanin, saponin, triterpenoid, dan steroid.

Hasil dan Pembahasan
Rendemen ekstrak

Rendemen ekstraksi berbagai bagian
pohon mangium dalam  metanol
beragam. Tabel 1 menunjukkan bahwa
rendemen tertinggi adalah hasil ekstraksi
daun, sedangkan rendemen terendah
adalah hasil ekstraksi kayu bagian gubal.
Hal ini menunjukkan bagian pohon yang
berbeda mengandung zat ektraktif

dengan kadar yang berbeda pula. Hal ini
dipertegas oleh Fengel & Wegener
(1995) dan Reyes et al. (2004) yang
menyatakan bahwa perbedaan rendemen
zat ekstraktif  dipengaruhi oleh tempat
tumbuh, jenis pohon, umur pohon, dan
bagian dalam pohon. Fenomena yang
sama juga dilaporkan Sari et al. (2011)
bahwa ekstraksi berbagai bagian pohon
surian (Toona sinensis) menghasilkan
kadar ekstrak terlarut etanol yang
berbeda. Ekstrak surian bagian daun,
kulit kayu, kayu teras, dan kayu gubal
berturut-turut adalah 13, 7, 6, dan 4%.

Wujud fisik ekstrak berbagai bagian
mangium bervariasi (Tabel 1). Perbedaan
wujud fisik ekstrak tersebut
menunjukkan bahwa jenis dan komposisi
zat ekstraktif dalam berbagai bagian
pohon tersebut berbeda meskipun
diekstraksi menggunakan pelarut yang
sama. Ekstrak daun dan kayu teras
berwujud  padatan  kental karena
kemungkinan besar mengandung lemak,
lilin, atau minyak atsiri yang dapat larut
dalam metanol (Harborne 1996).

Ekstraksi daun mangium menghasilkan
rendemen tertinggi jika dibandingkan
dengan bagian pohon lainnya (Tabel 1).
Hal ini disebabkan oleh adanya senyawa
klorofil atau zat hijau daun yang ikut
terekstraksi oleh metanol. Wujud fisik
ekstrak daun yang berwarna hijau
kehitaman memastikan adanya senyawa
klorofil yang terekstraksi. Harborne
(1996) menyatakan bahwa sebagian
besar klorofil terdistribusi dalam daun
dan dapat larut dalam pelarut organik
seperti etanol, aseton, metanol, eter, dan
kloroform.

Ekstraksi bagian kulit menghasilkan
rendemen ekstrak lebih tinggi dari bagian
kayunya. Hal ini dapat disebabkan
karena  kulit mangium  diketahui
mengandung senyawa fenolik yang lebih
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tinggi (Zhang et al. 2011). Hasil
penelitian Gao (2007) pada berbagai
bagian pohon Chamaecyparis
lawsoniana juga menunjukkan bahwa
kadar ekstrak bagian kulit (7%) lebih
tinggi dibandingkan kayu teras (4%).

Rendemen ekstraksi bagian kayu teras
mangium ini (2,5%) berbeda dengan
rendemen ekstraksi kayu teras mangium
asal Cina yang dilakukan oleh Mihara et
al. (2005), vyaitu 4,0%. Perbedaan
tersebut terjadi karena perbedaan metode
ekstraksi, kualifikasi pelarut, dan asal
kayunya. Mihara et al. (2005)
menggunakan metode maserasi dengan
cara merendam serbuk kayu teras
mangium dalam metanol kualifikasi pro
analisis pada suhu ruang selama 2x2 hari,
sedangkan ekstraksi dalam penelitian ini
menggunakan metode sokletasi yang
menggunakan metanol kualifikasi teknis
yang telah dimurnikan selama 12 jam.
Houghton dan Raman (1998)
menegaskan bahwa kualifikasi pelarut
dan metode ekstraksi mempengaruhi
rendemen ekstraksi. Selain itu, Penelitian
Reyes et al. (2004) membuktikan
bahwa rendemen zat ekstraktif sangat
dipengaruhi oleh tempat tumbuh.

Aktivitas antioksidan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
semua ekstrak metanol berbagai bagian

pohon mangium bersifat antioksidan. Hal
ini ditunjukkan oleh Kkorelasi positif
antara  konsentrasi ekstrak dengan
persentase penangkapan radikal bebas.
Namun, kurva yang menggambarkan
korelasi positif antara konsentrasi ekstrak
dengan persen penangkapan radikal
bebas antar ekstrak berbeda (Gambar 1).
Interpolasi antara konsentrasi ekstrak
dengan persen penangkapan radikal
bebas setiap ekstrak juga menghasilkan
jenis persamaan regresi yang berbeda.
Perbedaan tersebut menghasilkan nilai
ECso ekstrak yang berbeda (Tabel 2).

Ekstrak metanol berbagai bagian pohon
mangium memiliki aktivitas antioksidan
yang beragam dengan nilai ECso 8,27-
137,88 ppm. Tabel 2 menunjukkan
bahwa ektrak kulit mangium memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi dengan
nilai ECso terendah, diikuti ekstrak daun,
kayu bagian teras, dan gubal. Perbedaan
aktivitas antioksidan tersebut disebabkan
oleh perbedaan jenis dan komposisi
senyawa antioksidan yang terkandung
dalam jaringan tumbuhan yang berbeda.
Hal ini dipertegas oleh hasil penelitian
Gao (2007) yang menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan ekstrak metanol
kulit Chamaecyparis lawsoniana berbeda
dengan bagian kayunya.

Tabel 1 Rendemen dan wujud fisik ekstrak berbagai bagian pohon mangium

Sampel Rendemen (%) Wujud fisik ekstrak
Daun 10.72 Padatan kental, berar_oma, dan berwarna hijau
kehitaman.
Kulit 4.40 Padatan kering, tidak bergroma, dan berwarna
cokelat kehitaman.
Kayu gubal 0,89 Padatan kering, tidak beraroma, dan berwarna
cokelat muda.
Padatan kental, beraroma, dan berwarna
Kayu teras 2,50 .
cokelat kehitaman.
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Gambar 1 Gratik hubungan antara persen penangkapan radikal DPPH dengan konsentrasi

ekstrak etanol mangium: daun (- 4p-); kulit (=F=), teras (. ‘ ), gubal { =X ), vit C( 9)

Tabel 2 Persamaan regresi dan aktivitas antioksidan (nilai ECso) ekstrak berbagai bagian

pohon mangium

Jenis ekstrak Persamaan regresi Nilai R? ECso (ppm)
Daun y = 15,25 In(x) — 0,09 0,987 26,70
Kulit y =18,08 In(x) + 11,78 0,959 8,27
Kayu teras y =13,65In(x) —7,38 0,972 66,93
Kayu gubal y=0,29x + 9,24 0,988 137,88
Vitamin C y = 13,86 In(x) + 34,39 0,930 3,08

Aktivitas antioksidan ekstrak metanol
kulit mangium yang dihasilkan dari
pelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak metanol kulit mangium
asal Cina hasil penelitian Zhang et al.
(2011). Nilai ECso ekstrak metanol kayu
teras pada penelitian ini adalah 8,27
ppm, sedangkan nilai ECso ekstrak
metanol kayu teras mangium asal Cina
adalah 20,99 ppm. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh perbedaan komposisi
kandungan senyawa antioksidan yang
disebabkan oleh perbedaan metode
ekstraksi, kepolaran pelarut, dan kondisi
tempat tumbuhnya (Houghton & Raman
1998, Reyes et al. 2004). Ekstraksi yang
digunakan Zhang et al. (2011) adalah

Inhibitor tirosinase

Ekstrak mangium dari berbagai bagian
pohon memiliki aktivitas penghambatan
enzim tirosinase. Hal tersebut tercermin
dari Gambar 2 yang menunjukkan
peningkatan konsentrasi ekstrak telah
meningkatkan persentase penghambatan
kerja enzim tirosinase. Akan tetapi,
grafik hubungan antara konsentrasi
ekstrak dengan persentase penghambatan
dari setiap ekstrak berbeda. Interpolasi
konsentrasi ekstrak dengan persentase
penghambatan kerja enzim tirosinase
menghasilkan persamaan regresi dan
nilai I1Cso yang berbeda pula (Tabel 3).

Berdasarkan nilai 1Cso, aktivitas ekstrak

ekstraksi dengan etanol 50%, sedangkan berbagai  bagian  pohon  mangium
dalam penelitian ini menggunakan berbeda.  Ekstrak kulit ~ memiliki
pelarut metanol. aktivitas  sebagai inhibitor tirosinase
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tertinggi, diikuti ekstrak bagian daun,
kayu teras, dan kayu gubal (Tabel 3).
Bila mengacu pada penggolongan
aktivitas menurut Miyazawa et al.
(2006), maka hanya ekstrak kulit
mangium yang tergolong aktif sebagai
inhibitor tirosinase, sedangkan ekstrak
lainnya tergolong tidak aktif karena nilai
ICs0 < 1000 ppm.

Kandungan fitokimia

Hasil analisis fitokimia secara kualitatif
menunjukkan bahwa ekstrak metanol
kulit ~ mangium  terdeteksi kuat
mengandung beberapa kelompok
senyawa  fenolik seperti  fenol
hidrokuinon, flavonoid, dan tanin setra
alkaloid (Tabel 4). Golongan senyawa
yang diduga memiliki aktivitas sebagai

antioksidan serta inhibitor tirosinase
adalah  flavonoid.  Chang  (2009)
menyatakan bahwa flavonoid sebagai

salah satu golongan senyawa yang aktif
sebagai penghambat tirosinase. Nangka
memiliki

(Artocarpus  sp.) potensi

100 -

75 -

50 H

25 -

Penghambatan (%)

O T T T 1
0 500 1000 1500 2000
Kadar ekstrak (ppm)
(a)

Penghambatan (%)

sebagai inhibitor tirosinase karena
mengandung  senyawa fenol  dari
golongan flavonoid yang lebih besar
dibandingkan senyawa non fenol dari
golongan triterpenoid dan steroid (Al-
Ash’ary et al. 2010).

Flavonoid banyak tersebar pada bagian
bunga, daun, biji, dan kulit kayu suatu
tanaman. Senyawa-senyawa yang
termasuk dalam golongan flavonoid dan
berperan sebagai antioksidan serta
penghambat  tirosinase  diantaranya
adalah kuersetin (5,7,3',4'-tetrahidroksi-
flavonol), mirisetin (5,7,3', 4'5-penta-
hidroksi-flavonol),  kaemferol (5,7,4
trihidroksi  flavonol), galangin (5,7-
dihidroksiflavonol), morin, buddlenoid
A, dan buddlenoid B (Chang 2009).
Ekstrak metanol daun singkong (Manihot

utilissima) juga memiliki aktivitas
sebagai inhibitor tirosinase karena
mengandung senyawa kuersetin

(Fatmawati et al. 2010).

100
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0 T T T 1
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Kadar ekstrak (ppm)
(b)

Gambar 2 Grafik hubungan antara persen penghambatan enzim tirosinase dengan konsentrasi

ekstrak etanol mangium: daun (- )=} kulit (43—), teras (- & ), gubal ( =), vit C( §)

pada reaksi (a) monofenolase dan b) difenolase

94

J. limu Teknol. Kayu Tropis Vol. 13 No. 1 Januari 2015



Tabel 3 Persamaan regresi dan aktivitas inhibitor tirosinase (nilai 1Cso) ekstrak berbagai

bagian pohon mangium pada reaksi monofenolase dan difenolase

Monofenolase

Difenolase

Jenis ekstrak  Persamaan regresi ICs0 Persamaan regresi ICso
(ppm) (ppm)
Daun y=13,66In(x)-28,86 321,52  y=12,13In(x)-38.93 1536,80
Kulit y=20,29In(x)-49,00 131,53 y=23,88In(x)- 82,59 257,84
Kayu teras y=10,04 x — 3,89 1458,93 y=0,019x+12,72 1962,11
Kayu gubal  y=0.020x + 25,1 1245,00 y=0,017x+7.53 2498,24
Asam kojat  y=17,22In(x)+ 0.02 18,22 y=28,54In(x)- 85,84 116,70
Senyawa kimia dari kelompok flavonoid Kesimpulan
yang terdeteksi kuat terkandung dalam Ekstraksi  berbagai .
. . gai bagian  pohon
ekstrak kulit mangiumberperan terhadap mangium  dengan  metanol  yang

aktivitas antioksidan dan inhibitor
tirosinase. Kalsom et al. (2001) telah
mengidentifikasi senyawa flavonol yang
bersifat  antioksidan  dalam  daun
mangium seperti kuersetin-3-glukosida,
kuersetin-3-diglukosida, kaemferol-3,7-
dirhamnosida, dan kaemferol-7,4’-diga-
laktosida.

Tabel 4 Fitokimia ekstrak metanol kulit
mangium

o Deteksi
Komponen fitokimia fitokimia
Alkaloid +++
Flavonoid +++
Fenol hidrokuinon +++
Steroid +
Triterpenoid +
Tanin +++
Saponin ++

Keterangan: +: hasil uji positif lemah, ++: hasil
uji positif sedang, +++: hasil uji positif kuat,
++++: hasil uji positif sangat kuat

Alkaloid sangat bermanfaat dalam
bidang kesehatan, salah satunya dapat
berfungsi sebagai antioksidan. Penelitian
Minarti et al. (2002) menunjukkan
bahwa senyawa siamine dari golongan
senyawa alkaloid yang terkandung dalam
pohon johar (Cassia siamea) berfungsi
sebagai antioksidan.

menggunakan metode sokletasi selama
12 jam menghasilkan ekstrak dengan
rendemen yang bervariasi. Rendemen
ekstrak tertinggi diperoleh dari ekstraksi
bagian daun, diikuti oleh kulit, kayu
teras, dan kayu gubal dengan nilai
berturut-turut 10,7; 4,4; 2,5; dan 0,9%.

Aktivitas antioksidan tertinggi adalah
ekstrak kulit mangium dan diikuti daun,
kayu teras, dan kayu gubal dengan nilai
ECso berturut-turut 8,3; 26,7; 66,9; dan
137,9 ppm. Namun, hanya ekstrak kulit
mangium yang tergolong aktif sebagai
inhibitor tirosinase (nilai 1Cso 257,8 ppm
pada rekasi difenolase). Ekstrak lainnya
tergolong tidak aktif sebagai inhibitor
tirosinase karena nilai  1Cso > 1000 ppm.

Estrak metanol kulit mangium sebagai
ekstrak teraktif positif kuat mengandung

senyawa fenolik  (fenol hirokinon,
flavonoid, dan tanin) serta alkaloid.
Ekstrak  juga  terdeteksi  sedang

mengandung saponin, tetapi terdeteksi
lemah mengandung triterpenoid dan
steroid.
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